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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pelmbangunan proye lk kontruksi l geldung mellilbatkan banyak faktor relsilko yang dapat 

melmbahayakan pelkelrja. Kelgilatan jasa kontruksi l melmillilkil pelran pelntilng dalam pelmbangunan 

dan pelrtumbuhan elkonomi l, bailk diltilngkat global maupun di l Ilndonelsila, bailk yang 

dilsellelnggarakan olelh pelmelrilntah maupun swasta. Kelgilatan jasa kontruksil melrupakan salah 

satu i lndustri l yang melmpunyail relsilko kelcellakaan kelrja yang cukup tilnggil, selhilngga 

kelcellakaan kelrja dapat juga me lngakilbatkan belrbagail jelnils celdelra bailk daril luka rilngan, seldang 

maupun belrat bahkan bilsa belrujung pada kelmatilan. Kegiatan jasa kontruksi merupakan salah 

satu sektor industri yang memiliki resiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi sehingga 

kecelakaan kerja dapat juga mengakibatkan luka ringan, sedang maupun berat bahkan 

berujung pada kematian (Purwanti et al., 2016).  

Pada Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 me lnyatakan bahwa seltilap orang yang 

melmi llilkil ilziln kelrja yang selsuail dapat belkelrja.Belrdasarkan UU telrselbut,PP 50 Tahun 2012 

telntang SMK3 melrupakan bagilan daril silstelm manajelmeln pelrusahaan selcara kelselluruhan 

dalam rangka pelngelndalilan relsilko yang belrkailtan delngan kelgilatan kelrja guna telrcilptanya 

telmpat kelrja yang aman, e lfilsileln dan produktilf. Bahkan Kementrian Tenaga Kerja dan migrasi 

mengatakan bahwa Indonesia memiliki angka kecelakaan kerja yang lebih tinggi dibanding 

Negara Eropa. Organi lsasil Pelrburuhan Ilntelrnasilonal (IlLO) melnjellaskan bahwa rata-rata 

99.000 keljadilan kelcellakaan kelrja telrjadil dil Ilndonelsila seltilap tahunnya, dan selkiltar 6000 

kelcellakaan kelrja dil dunila yang melngakilbatkan cacat selumur hildup atau kelmatilan seltilap 

harilnya. 

Proyelk pelmbangunan atau kontruksi l telntunya melmillilkil potelnsil relsilko bahaya yang 

sangat tilnggil. Kelcellakaan kelrja, pelnyakilt dan celdelra dapat melnghambat prosels  suatu 

pelkelrjaan, melmpelngaruhil rutilniltas kelrja dan akhilrnyaa melngalamil pelmbelngkakan dana dan 

kelrugilan lailnnya. Ada belbelrapa fakta yang melnyatakan bahwa masilh telrdapat banyaknya 

kelcellakaan kelrja selpelrtil melnurut Global Elstilmatels Fataliltilels iln 2018 organilsasil pelrburuhan 

Ilndonelsila (IlLO), ada selbanyak 2.78 juta pelkelrja yang melnilnggal dunila dilkarnakan kelcellakaan 

diltelmpat kelrja ataupun pelnyakilt telrkailt pelkelrjaan seltilap tahun. Selrta lelbilh daril 374 juta orang 
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yang celdelra , luka ataupun jatuh saki lt tilap tahun selbab kelcellakaan kelrja. Pada tahun 2022, 

BPJS Keltelnagakelrjaan melmpelrorelh data kasus kelcellakaan kelrja selbanyak 265.334 kasus 

(antaranelws.com,2023).  

Silstelm manajelmeln kelsellamatan dan Kelselhatan kelrja (SMK3L) dil ilndonelsila tellah dil 

atur pada pelraturan Melntelril telnaga kelrjaan nomor 5 tahun 1996. Si lstelm manajelmeln 

kelsellamatan dan kelselhatan kelrja yang elfelktilf dapat melmbantu melmilnilmalkan kelcellakaan 

kelrja dan melncilptakan lilngkungan kelrja yang selhat, aman dan produkti lf (Kelmelntelrilan Telnaga 

Kelrja, 1996) 

Belrdasarkan Pelraturan Melntelril Keltelnagakelrjaan Relpublilk Ilndonelsila no 5 tahun 2018 

telntang Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja Lilngkungan Kelrja pasal 1 yang belrbunyil 

Kelsellamatan dan Kelselhatan kelrja yang sellanjutnya dilsilngkat K3 adalah selgala kelgilatan untuk 

melnjami ln dan mellilndungil kelsellamatan dan kelselhatan telnaga kelrja mellaluil Upaya pelncelgahan 

kelcellakaan kelrja dan pelnyakilt akilbat kelrja, Belbelrapa dasar peldoman pellaksanaan 

kelsellamatan dan Kelselhatan kelrja (K3) pada jasa konstruksi l pada UU no 2 Tahun 2017 pasal 

1 poi ln 9 telntang jasa konstruksi l melnyelbutkan bahwa Standar kelamanan, kelsellamatan, 

kelselhatan dan ke lbelrlanjutan adalah peldoman telknils kelamanan, kelsellamatan, kelselhatan 

telmpat kelrja, selrta tata lilngkungan seltelmpat dan pelngellolaan lilngkungan hildup dalam 

pelnyellelnggaraan jasa konstruksi l. Undang– undang No. 1 Tahun 1970 telntang kelsellamatan 

kelrja melnyelbutkan bahwa seltilap telnaga kelrja belrhak melndapat pelrlilndungan atas 

kelsellamatannya dalam me llakukan pelkelrjaan untuk kelseljahtelraan hildup dan melnilngkatkan 

produksi l selrta produkti lviltas Nasi lonal, adapun pelraturan lailnya melngelnail Pelraturan Melntelril 

Pelkelrjaan Umum Dan Pe lrumahan Rakyat Re lpublilk Ilndonelsila Nomor 10 Tahun 2021 telntang 

peldoman si lstelm manajelmeln kelsellamatan konstruksi l Pelrmeln PUPR no. 10 Tahun 2021 pasal 

2 melnyelbutkan bahwa se ltilap pelngguna jasa dan pelnyeldila jasa dalam pelnyellelnggaraan jasa 

konstruksi l harus melnelrapkan SMKK (BPK, 2017) 

Melskilpun undang-undang dan pe ldoman kelsellamatan tellah telrseldila dil K3, kelcellakaan 

dil selktor konstruksi l masilh tilnggil. Banyak faktor yang me lmpelngaruhil kelsellamatan pelkelrja, 

telrmasuk telmpat kelrja, pelralatan, dan telnaga kelrja. Ada tilga faktor yang melmpelngaruhil safelty 

belhavilor selselorang yailtu eldukasil, awarelnelss, dan anti lsilpasil (ElCEl, 2002). Untuk melnelrapkan 

si lstelm manajelmeln K3 yang elfelktilf, pelrusahaan atau organilsasil harus melmatuhil Pelraturan 

Melntelril Telnaga Kelrja RIl No.Pelr-05/MElN/1996 (Kelmelntelrilan Telnaga Kelrja, 1996). Belrilkut 
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adalah belbelrapa Peldoman dilantara lailn yailtu Komiltmeln dan kelbiljakan, Pelrelncanaan, 

Pelnelrapan, Pe lngukuran dan elvaluasil, Tilnjauan ulang dan pelnilngkatan olelh pilhak manajelmeln.  

Dalam belbelrapa proyelk telrdapat selbagilan kasus kelcellakaan selpelrtil pelkelrja jatuh saat 

melnyelmeln dilndilng proyelk, telrgellilncilr karelna arela yang li lciln, selrta belrlumpur dilkala alat belrat 

kelluar masuk di l zona proyelk, pelkelrja yang mi lnilm pelngeltahuan melngelnail kelsellamatan selrta 

pelmakailan pelralatan safelty, dan lailn selbagailnya. pelrilhal selpelrtil ilnillah yang pelrlu dilhilndaril 

selrta dilli lndungi l delngan Silstelm Manajelmeln Kelsellelmatan dan Kelselhatan Kelrja dil Lapangan, 

Guna melnghilndaril hal-hal yang tildak dililngilnkan.  

Belrsumbelr pada data BPJS Keltelnagakelrjaan, jumlah kelcellakaan kelrja dil ilndonselsila 

selbanyak 370.747 kasus pada tahun 2023. Jumlah te lrselbut telrus nailk  daril tahun selbellumnya 

yang selbelsar 297.725 kasus pada tahun 2022. Jumlah kasus ke lcellakaan kelrjadil dil Ilndonelsila 

telrus tumbuh dalam li lma tahun telrakhilr. Seljak 2019, jumlah kelcellakaan kelrja telrcatat 

selbanyak 182.835 kasus. Jumlahnya nai lk  melnjadil 221.740 kasus pada tahun 2020. Se ltahun 

seltellahnya, kelcellakaan kelrja kelmbalil melnilngkat melnjadil 234.370 kasus pada tahun 2021. 

Kelcellakaan kelrja dildalam nelgelril melnilngkat melnjadil 297.725 kasus pada tahun 2022, Contoh 

kasus telrselbut i lnil melyakilnkan bahwa musi lbah kelrja rellatilf belsar telrlelbilh melnilngkat daril tahun 

keltahun.  

Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2 me lrupakan proyelk yang 

melli lbatkan banyak pelkelrja, delngan seltilap bagilan melmillilkil tanggung jawab dan potelnsil 

kelcellakaan kelrja. Namun, ada belbelrapa potelnsil kelcellakaan yang harus dilhadapil dalam 

pellaksanaan proye lk ilnil. Suara bilsilng daril alat-alat melsiln yang dilgunakan selhilngga 

melnilmbulkan Ti lngkat konselntrasil yang relndah telrhadap pelkelrjaan, lilngkungan proyelk yang 

rellati lf lilciln, alat dan mate lrilal yang bellum telrtutup delngan bailk adalah belbelrapa contoh daril 

tantangan yang di lhadapi l. Sellama prosels Pelmbangunan proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-

UT Surabaya Tahap 2 i lnil telrdapat belbelrapa kalil kelcellakaan kelrja selpelrtil pelkelrja yang telrilnjak 

paku , luka sayat aki lbat belnda tajam , telrgellilncilr , keljatuhan selrpilhan matelrilal. Hal selpelrtil 

ilnillah yang pelrlu diljauhil selrta dillilndungil delngan Silstelm Manajelmeln Kelsellamatan Kelselhatan 

Kelrja dan Li lngkungan saat dil lapangan. 

Untuk melnghadapi l potelnsil bahaya dan melngurangil ilnsildeln kelcellakaan, para pelkelrja 

proyelk wajilb melnggunakan alat pellilndung dilril (APD) delngan belnar. Belbelrapa APD yang 

harus dilpakail antara lailn selpatu safelty, maskelr, sumbat tellilnga atau elar muff, hellmelt, dan 
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sarung tangan se lsuail delngan fungsil dan kelbutuhannya. Sayangnya, masilh ada belbelrapa 

pelkelrja dan staf yang bellum selpelnuhnya melmatuhil pelnggunaan APD selcara lelngkap, 

telrutama di l arela proyelk. Kelbilasaan lama dan kurangnya pelmahaman telntang pelntilngnya APD 

melnjadil alasan utama te lrjadilnya kellalailan ilnil. 

Pelnti lng untuk di lilngat bahwa kelsellamatan dan kelselhatan kelrja harus melnjadil priloriltas 

utama bagi l selmua pilhak yang te lrlilbat dalam proyelk ilnil. Dilpelrlukan kelrja kelras dan kelsadaran 

belrsama untuk melngurangil bahkan melnghillangkan ilnsildeln kelcellakaan dan pelnyakilt akilbat 

kelrja (PAK). Ole lh karelna iltu, Silstelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (SMK3) 

harus diltelrapkan delngan bailk dil lapangan agar keljadilan selrupa tildak telrulang dil masa akan 

melndatang. Hal i lnil seljalan delngan pelnelliltilan Pelnelrapan Silstelm Manajelmeln Kelsellamatan dan 

Kelselhatan Kelrja (SMK3) pada proyelk Pelmbangunan Jalan Tol Solo-Jogja bahwa sudah 

dillaksanakan delngan sangat bai lk , telrelncana, telrukur , telrstruktur, dan telrilntelgrasil delngan PP 

No 50 Tahun 2012. Dalam pe lrhiltungan skorilng daril 5 aspelk pelnelrapan Silstelm Manjelmeln 

Kelsellamatan dan  Ke lselhatan Kelrja (SMK3) mellilputil aspelk kelbiljakan melndapat skor 86,60%, 

aspelk pelrelncanaan K3 melndapat skor 84,80%, aspelk pellaksanaan K3 melndapat skor 84,85% 

kelmudi lan aspelk pelmantauan dan elvaluasil melndapat skor 85,09% dan yang telrakhilr aspelk 

pelnilnjauan dan pe lnilngkatan K3 melndapat 85,28%. Dari l kellilma aspelk yang ada , aspelk 

kelbiljakan K3 melnjadil yang palilng tilnggil delngan nillail skor 86,60% kelmudilan aspelk 

pelrelncanaan K3 melndapat klasi lfilkasil nillail yang pali lng kelcill yailtu delngan skor 84,80% 

(Magfilrona elt al., 2022). 

Belrdasarkan urai lan dilatas, pellaksanaan Program Kelsellamatan Kelselhatan dan 

li lngkungan Kelrja sangat pelntilng karelna dilrancang untuk melncilptakan lilngkungan dan kondi lsil 

kelrja yang aman, nyaman, be lrsilh, dan telratur . Makalah tugas akhilr ilnil belrfokus pada analilsils 

si lstelm manajelmeln kelsellamatan kelselhatan kelrja dan lilngkungan (SMK3L) dil Proyelk 

Pelmbangunan UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2. Hal i lnil telrkailt delngan proseldur aplilkasil dan 

anali lsils yang melmpelngaruhil Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) dil Proyelk Pelmbangunan 

UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2. Ole lh karelna iltu, pelnelliltil melngambill judul “Analilsils Silstelm 

Manaje lmeln Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja Dan Lilngkungan (SMK3L) Dalam Me lnelkan 

Angka Kelcellakaan Kelrja Pada Proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Dari l latar bellakang yang te llah dilurailkan dilatas maka dildapatkan rumusan masalah 

selbagail belrilkut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang me lmpelngaruhil silstelm manajelmeln kelsellamatan Kelselhatan 

kelrja dan li lngkungan dil Proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2? 

2. Bagailmana ilmplelmelntasil SMK3L dil Proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT 

Surabaya Tahap 2? 

3. Apakah silstelm manajelman kelsellamatan Kelselhatan kelrja dan lilngkungan belrpelngaruh 

telrhadap kelcellakaan kelrja dil Proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap 2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang di latas, maka dildapatkan tujuan pelnelliltilan selbagail 

belrilkut : 

1. Untuk me lngeltahuil faktor yang melmpelngaruhil silstelm manajelmeln kelsellamatan 

Kelselhatan kelrja dan li lngkungan dil proyelk pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya 

Tahap 2 

2. Untuk melngeltahuil bagailmana pelnelrapan SMK3L pada proyelk pelmbangunan Geldung 

UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2 

3. Untuk melngeltahuil pelngaruh silstelm manajelmeln kelsellamatan Kelselhatan kelrja dan 

li lngkungan telrhadap kelcellakaan kelrja pada proyelk pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT 

Surabaya Tahap 2 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Pelnuli ls melnggunakan i llmu yang dildapat daril pelrkulilahan untuk melmbantu melmelcahkan 

masalah pelnelliltilan studil kasus ilnil 

2. Melnjadilkan bahan data untuk melnghasillkan lilngkungan kelrja yang nyaman delngan 

silstelm manajelmeln Kelselhatan kelsellamatan kelrja dan lilngkungan (SMK3L) hal i lnil akan 

melmbantu me lncelgah telrjadilnya kelcellakaan, dan melmungkilnkan pelkelrja untuk teltap 

aman dan se lhat 

3. Dapat melnjadilkan matelril masukan yang belrmanfaat untuk pelkelrja konstruksil Geldung. 

 



 

6 
 

 

1.5 Batasan masalah  

Untuk melnghilndaril pelnelliltilan yang telrlalu luas dan melmbelrilkan arah yang lelbilh 

telrfokus selrta melmpelrmudah pelnyellelsailan masalah delngan bailk yang selsuail delngan tujuan 

yang dilcapail, maka pelrlu pelmbatasan selbagail belrilkut : 

1. Tildak melnilnjau silsil filnansilal yang dilseldilakan dalam pelnelrapan silstelm manajelmeln 

kelsellamatan kelselhatan kelrja dan li lngkungan pada proyelk telrselbut 

2. Proyelk Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2 adalah lokasi l studil untuk 

melngelvaluasil pelngaplilkasilan dan pelnelrapan silstelm manajelmeln kelsellamatan 

Kelselhatan kelrja dan li lngkungan 

3. Pelnelliltilhan ilnil belrfokus pada faktor kelcellakaan kelrja pada Proyelk Pelmbangunan 

Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2 

4. Karaktelrilsti lk relspondeln dalam pelnelliltilan ilnil hanya diltilnjau daril pelngalaman kelrja 


